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Abstract. Tourism is a strategic sector in regional development. Agam Regency offers a variety of tourism 

potential, including natural, cultural, religious, and artificial attractions. However, information about these 

attractions is still fragmented and unintegrated. This study aims to identify the distribution of tourist attractions 

and design a WebGIS-based tourism information system. Primary data were collected through field observation 

and documentation, while secondary data were obtained from government agencies. Spatial data were processed 

using QGIS and ArcGIS, non-spatial data were stored in MySQL, and the system was developed using HTML, 

CSS, JavaScript, PHP, and XAMPP. The results indicate that the system successfully displays interactive maps, 

provides detailed descriptive information, and is compatible across devices. The user feedback has been positive, 

indicating high satisfaction with the system. This WebGIS-based system proves to be an effective tool for tourism 

promotion and management, helping Agam Regency integrate its tourism potential and make it more accessible 

to tourists and stakeholders alike. 
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Abstrak. Pariwisata merupakan sektor strategis dalam pembangunan daerah. Kabupaten Agam menawarkan 

beragam potensi pariwisata, termasuk objek wisata alam, budaya, religi, dan buatan. Namun, informasi mengenai 

objek wisata tersebut masih terfragmentasi dan belum terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

sebaran objek wisata dan merancang sistem informasi pariwisata berbasis WebGIS. Data primer dikumpulkan 

melalui observasi lapangan dan dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah. Data 

spasial diolah menggunakan QGIS dan ArcGIS, data non-spasial disimpan dalam MySQL, dan sistem 

dikembangkan menggunakan HTML, CSS, JavaScript, PHP, dan XAMPP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem berhasil menampilkan peta interaktif, memberikan informasi deskriptif yang detail, dan kompatibel di 

berbagai perangkat. Umpan balik pengguna positif, menunjukkan kepuasan yang tinggi terhadap sistem. Sistem 

berbasis WebGIS ini terbukti menjadi alat yang efektif untuk promosi dan manajemen pariwisata, membantu 

Kabupaten Agam mengintegrasikan potensi pariwisatanya dan membuatnya lebih mudah diakses oleh wisatawan 

dan pemangku kepentingan. 

 

Kata kunci: Kabupaten Agam; Pariwisata; Pemetaan; Sistem Informasi Geografis; WebGIS. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam pemahaman umum, pariwisata sering dianggap sekadar perjalanan atau liburan. 

Padahal, pariwisata memiliki definisi lebih kompleks. Menurut World Tourism Organization 

(WTO), pariwisata adalah aktivitas seseorang atau kelompok yang bepergian ke luar domisili 

dengan jarak minimal 80 km, untuk tujuan bisnis maupun kesenangan, dalam kurun waktu 

tidak lebih dari 365 hari (1 tahun). Selain itu, pariwisata juga berkaitan dengan daya tarik yang 

mendorong wisatawan berkunjung, terutama ke daerah yang kaya adat, budaya, dan potensi 

wisata, seperti Kabupaten Agam, Sumatera Barat. (James W, Elston D 2022). 

Kabupaten Agam adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Barat, yang 

penamaannya merujuk pada Tambo dengan sebutan lama Luhak Agam. Daerah ini dikenal 

dengan makanan khas serta pariwisata yang berperan penting dalam perekonomian. Jumlah 
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wisatawan di Agam terus meningkat setiap tahun. Menurut data Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Agam, kunjungan wisatawan naik dari 719.341 orang (2022) menjadi 

820.714 orang (2023). Wisatawan nusantara meningkat dari 719.318 menjadi 808.374 orang, 

sedangkan wisatawan mancanegara melonjak dari 23 orang pada 2022 menjadi 12.340 orang 

pada 2023 (Yusrizal, 2024). Sebelumnya, pada 2021, kunjungan tercatat 701.908 orang 

(701.864 nusantara dan 44 mancanegara). Saat pandemi COVID-19, sektor pariwisata sempat 

terdampak, namun Pemkab Agam terus melakukan pembinaan pengelolaan objek wisata serta 

mengembangkan sistem informasi WebGIS untuk memudahkan akses wisatawan. 

Menurut Arifin (2019), WebGIS adalah pengembangan dari aplikasi SIG berbasis web 

yang saling terintegrasi. Aplikasi ini memiliki fitur untuk menampilkan dan menganalisis data 

yang dapat diakses secara bebas melalui internet. WebGIS berfungsi sebagai sistem informasi 

geografis berbasis jaringan yang mampu mendistribusikan, mengintegrasikan, 

mengkomunikasikan, dan menyajikan informasi dalam bentuk teks maupun peta digital, serta 

menjalankan analisis dan query secara online. Nurhafshah (2020). 

Keunggulan WebGIS adalah kemudahan akses tanpa memerlukan software khusus, 

cukup menggunakan internet dan browser. Informasi disajikan dalam bentuk peta digital 

dengan struktur data yang baik sehingga mudah dipahami. WebGIS mendukung perencanaan 

makro, pengambilan kebijakan, serta tata kelola pemerintahan. Selain itu, memudahkan 

pencarian lokasi atau informasi geografis, demografis, dan psikografis secara cepat. Data 

tersimpan terpusat, biaya operasional murah, mudah digunakan, tidak bergantung pada sistem 

operasi, dan dapat dijalankan di berbagai komputer hanya dengan browser gratis. Nurhafshah 

(2020). 

Dalam konteks pariwisata, WebGIS berperan penting dalam memudahkan wisatawan 

memperoleh informasi lokasi wisata secara cepat dan efisien. Melalui peta digital interaktif, 

wisatawan dapat melihat lokasi objek wisata, rute perjalanan, fasilitas umum, serta jarak 

tempuh dari titik asal. Penerapan WebGIS di Kabupaten Agam diharapkan memberi manfaat 

besar bagi wisatawan maupun pemerintah daerah dalam mengembangkan pariwisata yang 

inovatif, efisien, dan berkelanjutan. 

Dalam pariwisata, WebGIS memudahkan wisatawan mengakses informasi lokasi, rute, 

fasilitas umum, dan jarak tempuh melalui peta digital interaktif. Penerapannya di Kabupaten 

Agam diharapkan memberi manfaat besar bagi wisatawan dan pemerintah daerah dalam 

mengembangkan pariwisata yang inovatif, efisien, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menetapkan judul penelitian: “Sistem Informasi 

Pariwisata Kabupaten Agam Sumatera Barat Berbasis WebGIS”. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Pariwisata merupakan fenomena sosial, budaya, dan ekonomi yang melibatkan 

pergerakan orang ke luar domisili mereka untuk tujuan tertentu dalam jangka waktu tertentu. 

Menurut Ismayanti (2010), pariwisata terbagi atas beberapa jenis, seperti wisata alam, budaya, 

religi, kuliner, dan wisata buatan, yang masing-masing memiliki daya tarik tersendiri. Pada 

tingkat daerah, pariwisata tidak hanya berfungsi sebagai sarana rekreasi, tetapi juga menjadi 

motor penggerak ekonomi, memperkuat identitas budaya, dan membuka peluang kerja. Oleh 

karena itu, pengelolaan serta promosi pariwisata memerlukan dukungan teknologi informasi 

yang mampu menyajikan data dengan cepat, akurat, dan interaktif. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan teknologi berbasis komputer yang 

dimanfaatkan untuk mendukung pengelolaan pariwisata. SIG berfungsi mengumpulkan, 

menyimpan, mengolah, menganalisis, dan menampilkan data spasial maupun nonspasial 

(Ichsan, Najib, & Ulum, 2020). Data spasial meliputi lokasi dan bentuk geografis, sedangkan 

data nonspasial berisi informasi deskriptif seperti nama tempat, fasilitas, dan deskripsi objek 

wisata. Keunggulan SIG adalah kemampuannya mengintegrasikan berbagai data dalam peta 

digital, sehingga informasi tersaji lebih jelas, interaktif, dan mudah dipahami pengguna. 

Perkembangan teknologi informasi melahirkan WebGIS, yaitu pengembangan SIG 

berbasis web yang memungkinkan data spasial diakses luas melalui internet. Menurut Arifin 

(2019), WebGIS tidak hanya menyajikan peta interaktif, tetapi juga mendukung analisis spasial 

dan query data. Keunggulan utamanya adalah kemudahan akses tanpa perangkat lunak khusus, 

cukup melalui browser dengan koneksi internet, sehingga lebih fleksibel, murah, dan dapat 

digunakan lintas perangkat maupun sistem operasi. Dalam konteks pariwisata, WebGIS mampu 

menampilkan informasi lokasi wisata, rute perjalanan, jarak tempuh, fasilitas, hingga 

dokumentasi objek wisata secara interaktif dan mudah dipahami. 

Sejumlah penelitian mendukung relevansi penggunaan WebGIS dalam pengelolaan 

pariwisata. Santynawan dan Firdaus (2020) di Kota Semarang menunjukkan bahwa WebGIS 

meningkatkan daya saing daerah sekaligus memberikan kepuasan tinggi bagi pengguna. Sari 

(2020) di Kota Palembang membuktikan bahwa WebGIS mampu memetakan objek wisata dan 

prasarana pendukung secara lebih cepat, tepat, dan akurat dibanding metode konvensional. 

Ramadhan (2021) di Banjarbaru menekankan peran WebGIS sebagai sarana publikasi destinasi 

wisata yang efektif melalui integrasi sapta pesona. Sementara itu, Samsudin dkk. (2022) di 

Medan memperlihatkan bahwa WebGIS berbasis Google Maps API memudahkan wisatawan 

menemukan kuliner halal, sehingga penerapannya meluas tidak hanya pada destinasi wisata, 

tetapi juga sektor pendukung pariwisata. 
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Selain WebGIS, keberhasilan sistem informasi pariwisata juga dipengaruhi oleh 

perangkat lunak dan bahasa pemrograman yang digunakan. ArcGIS, yang dikembangkan oleh 

ESRI, banyak dipakai karena kelengkapan fitur analisis spasialnya. Sementara itu, QGIS 

sebagai perangkat lunak open source lebih fleksibel, gratis, dan mendukung berbagai format 

data spasial, sehingga sering dipilih dalam penelitian maupun implementasi SIG. 

Pengembangan WebGIS umumnya menggunakan kombinasi HTML, CSS, JavaScript, 

dan PHP. HTML membangun struktur halaman web, CSS memperindah tampilan, JavaScript 

menambah interaktivitas, sedangkan PHP berperan sebagai bahasa server-side yang 

menghubungkan web dengan basis data. Basis data yang sering digunakan adalah MySQL 

karena bersifat open source, mendukung multiuser, dan memiliki performa tinggi untuk 

mengelola data skala besar (Aulina, 2023). Dengan kombinasi ini, WebGIS dapat dibangun 

secara komprehensif, mulai dari pengolahan data spasial dan pengelolaan basis data hingga 

penyajian peta interaktif yang mudah diakses secara luas. 

Berdasarkan uraian teori dan penelitian terdahulu, pemanfaatan WebGIS dalam 

pengelolaan pariwisata merupakan inovasi strategis untuk meningkatkan kualitas layanan 

informasi, memperluas promosi, dan mendukung pengambilan keputusan pemerintah daerah. 

Keunggulannya dalam menyajikan data spasial dan nonspasial secara terintegrasi 

menjadikannya relevan diterapkan di Kabupaten Agam, yang memiliki potensi pariwisata 

besar dan membutuhkan sistem informasi modern. Dengan demikian, teori dan penelitian 

sebelumnya menjadi landasan kuat bagi pengembangan Sistem Informasi Pariwisata 

Kabupaten Agam berbasis WebGIS. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan pendekatan deskriptif, yang 

bertujuan merancang dan membangun sebuah sistem informasi pariwisata berbasis WebGIS di 

Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai 

dari pengumpulan data spasial dan nonspasial, pengolahan data, perancangan sistem, 

implementasi, hingga pengujian sistem. 

Lokasi penelitian ditetapkan di Kabupaten Agam, Sumatera Barat, dengan luas wilayah 

2.232,30 km² yang mencakup berbagai destinasi wisata alam, budaya, religi, maupun wisata 

buatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada tingginya potensi pariwisata daerah serta 

meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan setiap tahun. Waktu penelitian dilaksanakan 

selama periode tahun 2023–2025 mencakup tahapan persiapan, pengumpulan data, 

pengembangan sistem, serta evaluasi. 
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Gambar 1. Peta Administrasi Kab. Agam. 

(Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum) 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui observasi lapangan dengan tujuan mendokumentasikan kondisi 

objek wisata, mengumpulkan titik koordinat menggunakan GPS handheld, mencatat informasi 

mengenai fasilitas penunjang, serta mendokumentasikan objek wisata dalam bentuk foto 

sebagai data visual. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Agam berupa data persebaran lokasi wisata, peta administrasi wilayah, 

serta literatur pendukung. Peta administrasi Kabupaten Agam diunduh dari Ina-Geoportal, 

sedangkan data tambahan diperoleh dari publikasi dan penelitian terdahulu. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software). 

Tabel 1. Jenis Perangkat Keras 

No Hardware Kegunaan Sumber 

1 Nsi intel CORE i5 windows 11, 64- Bits Pembuatan laporan dan pengolahan data Penelitian 

2 Printer Epson L110 Untuk Output peta dan laporan Penelitian 

3 Hand Phone Untuk dokumentasi Objek Wisata Penelitian 

4 GPS Handheld Untuk Pengambilan data Koordinat Penelitian 

 

Tabel 2. Jenis Perangkat Lunak. 

No Software Kegunaan Sumber 

1 Basecamp Import data dari Handheld  Garmin Ltd 

2 Qgis 3.26 Pengolahan data OSGEO 

3 ArcMap 10.8 Pengolahan data ESRI 

4 Microsoft Excel 2010 Pembuatan laporan Microsoft 

5 Microsoft word 2010 Pembuatan Laporan Microsoft 

6 My SQL Penyimpanan database Oracle 

7 Visual Studio Code Text Editor Microsoft 

8 Software Kegunaan  Sumber  

9 Microsoft Power Point 2010 Membuat slide presentasi Microsoft 

10 Xampp Membuat web server lokal Apache Friends 
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Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data persebaran pariwisata yang 

diperoleh dari dinas pariwisata Kabupaten Agam Sumatera Barat dan juga perolehan data 

secara langsung dilapangan. 

Tabel 3. Data Penelitian. 

No Nama Kegunaan Sumber 

1 Peta Administrasi Kabupaten 

Agam 

Untuk menunjukkan posisi atau 

Lokasi  

Ina Geoportal (BIG) 

2 Lokasi Persebaran Pariwisata  Untuk mengetahui persebaran 

pariwisata 

Dinas pariwisata Kabupaten Agam 

dan Survei lapangan 

3 Informasi Terkait Pariwisata 

Kabupaten Agam 

Untuk mengetahui informasi- 

informasi yang ada pada 

Kawasan wisata Kabupaten 

Agam 

Observasi Lapangan 

Pada penelitian ini bahasa pemerograman yang dipakai yaitu, HMTL dan PHP. 

Tabel 4. Bahasa Pemograman. 

No Bahasa Pemograman Defenisi 

1 HTML (Hypertext Markup 

Language) 

HTML adalah singkatan dari Hypertext Markup Language, yaitu 

bahasa markup standar untuk membuat dan menyusun halaman 

dan aplikasi web 

2 Javascript Javascrip digunakan untuk menambah interaktivitas, animasi, 

dan fungsional dinamis kehalaman web 

3 PHP (Hypertext Proprocessor) Hypertext Preprocessor adalah sebuah bahasa pemograman yang 

berjalan pada serverside scripting dan bersifat open source. 

4 CSS (Cascading Style Sheet) Cascading Style Sheet merupakan kepanjangan dari CSS. Saat ini 

hamper semua situs berbasis HMTL menggunakan CSS untuk 

meningkatkan keluwesan tampilan. 

Dalam penelitian ini tahapan yang dilakukan meliputi pengumpulan data (primer dan 

sekunder), perancangan serta pembuatan sistem, dan pengujian serta analisis, hingga 

menghasilkan sistem informasi persebaran pariwisata Kabupaten Agam Sumatera Barat. 

 

Gambar 2. Tahapan Penelitian. 
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Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, pengumpulan data dengan 

metode studi literatur, observasi lapangan, dan dokumentasi. Studi literatur mencakup 

pengumpulan referensi dari buku, jurnal, dan artikel. Observasi lapangan dilakukan untuk 

memperoleh informasi langsung terkait kondisi objek wisata, fasilitas, serta titik koordinat 

menggunakan GPS. Dokumentasi berupa peta administrasi dari LapakGIS, data lokasi wisata 

dari Dinas Pariwisata, serta foto objek wisata. Data yang digunakan terdiri dari data spasial 

berupa peta administrasi dan titik koordinat yang diolah dengan ArcGIS dan QGIS, serta data 

nonspasial berupa informasi deskriptif seperti tiket, fasilitas, galeri, dan deskripsi objek wisata. 

Tahap berikutnya adalah perancangan dan pembuatan sistem. Perancangan dilakukan 

dengan usecase diagram yang menggambarkan hubungan pengguna dengan sistem. Menu 

utama sistem meliputi Home, Pemetaan, Pariwisata, About, dan Login. Implementasi sistem 

menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript untuk tampilan antarmuka, PHP untuk logika 

server-side, MySQL untuk basis data, dan XAMPP sebagai server lokal. Data spasial diolah 

dari format shapefile (SHP) menggunakan QGIS untuk analisis, styling, simbolisasi, dan 

konversi ke GeoJSON. 

 

Gambar 3. GeoJSON Pariwisata Kab. Agam. 

Kemudian diintegrasikan dalam WebGIS. Halaman utama yang dibangun mencakup 

Home, Pemetaan, Pariwisata, About, dan Admin untuk menampilkan informasi dan mengelola 

data. 
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Gambar 1. Halaman Pemetaan. 

Tahap selanjutnya adalah pengujian dan analisis sistem pada berbagai peramban seperti 

Google Chrome, Mozilla Firefox, dan Microsoft Edge, serta melalui perangkat laptop dan 

ponsel guna memastikan kompatibilitas. Hasil akhir penelitian adalah sistem informasi 

persebaran pariwisata Kabupaten Agam berbasis WebGIS dengan antarmuka ramah pengguna. 

Sistem ini menyediakan halaman Home sebagai ringkasan, Pemetaan dengan peta interaktif, 

Pariwisata yang menampilkan daftar objek beserta detail, About untuk informasi pengembang, 

Login bagi pengguna, serta Dashboard Admin untuk pengelolaan data. Dengan demikian, 

sistem ini diharapkan dapat menyajikan informasi spasial dan nonspasial secara interaktif, 

informatif, dan mudah diakses. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kabupaten Agam memiliki lebih dari 102 titik wisata, mencakup wisata alam, buatan, 

religi, dan budaya. Data spasial dipetakan dengan QGIS dan ArcGIS. 

 

Gambar 5. Peta Persebaran Objek Wisata Kab. Agam. 
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Lalu dikonversi ke GeoJSON. Data nonspasial berupa nama objek, fasilitas, alamat, dan 

dokumentasi disimpan di MySQL dan ditampilkan dalam WebGIS.  

Pada URL https://arnas-store.site/ Sistem memiliki halaman Home, Pemetaan interaktif, 

Daftar wisata, About, Login, dan Dashboard Admin.  

 

Gambar 6. Halaman Web. 

 

Gambar 7. Halaman Web yang sudah ada data base. 

Hasil uji menunjukkan sistem berjalan baik di berbagai perangkat dan browser, 

menyajikan informasi spasial-nonspasial terintegrasi, serta memperoleh tanggapan positif dari 

pengguna. 

Berdasarkan hasil penelitian, Kabupaten Agam memiliki 16 kecamatan dengan total 

102 objek wisata yang terdiri dari wisata alam, buatan, religi, dan sejarah. Wisata alam 

berjumlah 30 lokasi, wisata buatan 42 lokasi, wisata religi 8 lokasi, dan wisata sejarah 11 

lokasi. Keberagaman objek wisata ini menunjukkan potensi pariwisata Kabupaten Agam yang 

sangat besar, baik dari segi keindahan alam, buatan, maupun nilai sejarah dan religiusnya. 

Sistem informasi pariwisata Kabupaten Agam berbasis WebGIS dirancang dengan 

memanfaatkan Quantum GIS untuk pengolahan data awal dari hasil survei lapangan dan data 

sekunder. Data tersebut diekspor dalam format GeoJSON melalui plugin qgis2web, kemudian 

https://arnas-store.site/
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diintegrasikan dengan website yang dibangun menggunakan Visual Studio Code. Desain ini 

menghasilkan peta interaktif yang menampilkan persebaran wisata secara jelas dan informatif, 

serta memudahkan pengguna dalam mengakses informasi terkait destinasi pariwisata di 

Kabupaten Agam dengan URL https://arnas-store.site/. 

Meskipun sistem ini telah berhasil dibangun, penelitian masih memiliki keterbatasan, 

terutama pada pengelolaan database. Penambahan maupun pengeditan data hanya dapat 

dilakukan melalui script yang tersedia, sehingga kurang efisien. Oleh karena itu, disarankan 

agar sistem ini dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur manajemen data yang 

lebih fleksibel, serta penyempurnaan tampilan dan fungsionalitas agar lebih menarik, mudah 

digunakan, dan bermanfaat bagi wisatawan maupun pemerintah daerah. 
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